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ABSTRAK 
Fenomena boomin~ industri radio PH a,aknya telah 
menarik perhatian penulis untuk mencermati lebih jauh
produksi siaran radio FH. Khususnya bahasa siaran yan, 
karena segmentasi pasar radio menjadi.bera~am. . 
Bahasa siaran merupakan ba'lan lntegral darl 
program siaran yang tak dapat dipisahkan unt~k ~embentuk 
citra radio dan menjalin hubungan yan, komunlkatlf antara 
radio dan khalayak sasaran. Henarik untuk diperhatikan
adalah pemakaian bahasa siaran di radio anak muda. Dua 
buah ,radio FH, yaitu EBS dan Istara yang dipilih oleh 
penulis sebagai obyek penelitian, masin,-masing menyata­
kan dirinya sebagai radio anak muda kota Surabaya. Kedua­
nya ternyata memilih bahasa anak muda dari kultur pop 
yang sama dengan kosakata yang berbeda. 
Persoalan bahasa siaran ini tak dapat dilepaskan 
dari sejarah material perkembangan kapitalisme di Indone­
sia. Perkembangan industri manufaktur dan orientasi pasar 
'memaksa' radio siaran melakukan hal yang sama, sehingga 
kemudian muncul yang disebut radio eksekutif muda, radio 
dan,dut, radio anak muda, radio sekretaris dan seba,ai­
nya. Den,an demikian, lo,is bila produksi siaran radio 
lebih banyak men,an,kat kultur dari se,men khalayaknya 
yang dlterjemahkan ke dalam format siaran radio, termasuk 
di dalamnya pen"unaan bahasa siaran. 
Seba,ai industri kultur --meminjam istilah dari 
Theodore Adorno--, pemakaian bahasa siaran tentunya tidak 
terlepas dari kepentin,an pihak pemilik radio yan, dida­
sari oleh ideolo,i kapitalisme yan, melatarbelakangi
sejarah industri radio di Indonesia. 
Penelitian lnl menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang dibantu dengan data wawancara dari pihak­
pihak radio yan, relevan den,an masalah bahasa siaran 
khususnya di radio anak muda. Selain itu penulis juga 
membuat tabel-tabel perbandin,an untuk melihat lebih jelas pola bahasa siaran yan, dipakai oleh radio FH yang 
bersegmenkan anak muda seperti Istara dan EBS. Pendekatan 
teori. yang dipakai adalah teori komunikasi pendekatan 
mat~rlalisme sejarah (Harxist) dan ditunjan, oleh teori 
medla-kultural,.dari Cultural Studies aliran Birmingham, 
u~tuk menganallsa persoalan dibalik pemakaian bahasa 
Slaran anak muda. 
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